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Dewan Perwakilan Daerah Dalam
Sistem Dwi Kameral Di Negara Kesatuan Republik Indonesia

Oleh :
Dudik Djaja Sidarta’

Abstract

Establishment of dwikameral is inseparable from the history and political tradition during the
formation of the state . In Indonesia, the current session does not take place at feud BPUPKI two
opposing camps regarding chronic central and local relations . Recognition of areas arise
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majority supported the creation of the unitary state and the nationalist areas to follow the
decision, because it measures the central government in making decisions do not need to ask for
approval to the regional or his representative as well as the U.S. federal state Regional
Representatives and groups that exist in the Assembly was formed only as a complement to
representative Consultative IV according to the precepts of Pancasila , instead of camps disagree
and then settled in & win - win solution .The establishmert of the DPD through the 1943
amendmenti as a substitute for DPD next regional representatives elected directly by the General
Election can not necessarily position themselves just as the Senate as the U.S. federal siate , 1o
estahlish the system needs to look ahead dwikameral history and political traditions in the
formation of our couniry Homeland and see in advance the position of the area it represents
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A.PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kesatuan , konsep dari negara kesatuan menurut Soehino
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bisa dilakukan pembagian daerah, dimana tiap-tiap daerah itu terdapat pembagian daerah yang
berdiri sendiri. Pembagian daerah tersebut misalnya daerah tingkat 1, tingkat II dan tingkat I1L.
Yang berhak mengatur urusan rumsh tanggahnya sendiri serta pemerintahnya disebut dengan
pemerintsh daerah. WNamun pemerintah daerah tidak mempunyai kekuasaan atau wewenang
yang tertinggi mengenai apa pun dalam lapangan pemerintahan, baik tingkat terakhir dan
tertinggi yang mengadakan adalah pemeritah pusat.’ Negara kesatuan yang mengakui adanya
pembagian daerah discbut dengan negara kesatuan yang disdestralisasi. Berbeda dengan negara
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